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ABSTRAK

Kemampuan cara pandang ruang peserta didik menjadi suatu kemampuan yang perlu untuk
ditingkatkan dalam proses pembelajaran pada pokok materi bangun ruang sisi datar. Warna
dapat diterapkan dalam ilustrasi bangun ruang sisi datar yang diberikan kepada peserta didik
untuk meningkatkan cara pandang ruang mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengaruh penerapan warna terhadap kemampuan cara pandang ruang
geometri. Sampel dalam penelitian ini diambil secara keseluruhan sebanyak 39 peserta didik
SMP Al-Mi’raj Talang Kabupaten Tegal. Desain penelitian menggunakan one group pretest-
posttest design. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan cara pandang ruang
geometri yang terdiri dari pretest dan posttest. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
paired-samples t test yang dilanjutkan dengan uji n-gain score. Nilai Sig. (2-tailed) dari uji t
berpasangan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai
rata-rata n-gain score sebesar 77,624. Nilai rata-rata n-gain score tersebut dalam kategori efektif
menurut tabel kategori tafsiran n-gain score. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dalam kategori efektif penerapan warna terhadap kemampuan cara
pandang ruang geometri peserta didik.

Kata kunci: Bangun Ruang, Geometri, Cara Pandang Ruang

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam
kehidupan manusia. Seringkali manusia menggunakan matematika untuk
menyelesaikan permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika mempelajari tentang gagasan-gagasan yang dibentuk dari pemikiran logis
dan sistematis. Gagasan-gagasan tersebut kemudian implementasikan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dialami oleh manusia. Matematika menjadi
ilmu pengetahuan yang penting untuk dipelajari mengingat peranannya yang cukup

penting dalam kehidupan manusia.
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Menurut para ahli, matematika merupakan sebuah persoalan dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat diselesaikan oleh seorang anak terhadap kemampuan yang
dikuasainya.. dimana terdiri dari berbagai pola, urutan, pengklasifikasian, ukuran,
konsep bilangan, korespondensi satu-satu, konsep bentuk geometri, melakukan
estimasi serta pengolahan data sederhana dengan memanipulasi dan menggunakan
media-media konkret sebelum mengoperasikan simbol- simbol abstrak, serta
melakukan interaksi melalui bermain(Kholid, Astiani, & Swastika, 2021).

Geometri menjadi salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika
di kelas VIII pada jenjang SMP. Geometri pada kelas VIl mempelajari tentang volume,
luas permukaan bangun ruang sisi datar. Pokok bahasan ini adalah pokok bahasan
lanjutan geometri pada saat sekolah dasar.

Geometri membahas tentang bangun ruang sisi datar sehingga pembelajaran
pada pokok materi geometri akan banyak berurusan dengan ilustrasi bangun ruang.
Sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam memberikan ilustrasi bangun ruang
yang dapat dimengerti secara jelas oleh peserta didik (No, Juniati, & Hazizah, 2020;
Nurhayati, 2018; Pertiwi & Mahendra, 2017). Pada jenjang SMP peserta didik belum
dapat berpikir abstrak secara penuh. Mereka masih dalam masa peralihan antara
berpikir secara konkret kedalam berpikir secara abstrak. Sehingga ilustrasi bangun ruang
yang seharusnya dicerna secara konkret hanya diperoleh secara abstrak melalui ilustrasi
yang diberikan oleh guru pada papan tulis.

llustrasi pada dasarnya salah satu media dalam menyampaikan informasi kepada
peserta didik. Sebuah ilustrasi terdiri dari unsur-unsur yang membentuknya yaitu titik,
garis, bidang, dan warna. Penggunaan warna yang tepat dapat meningkatkan efisiensi
penyampaian informasi dalam sebuah ilustrasi. Dalam pokok bahasan geometri,
penggunaan warna dapat meningkatkan kemampuan cara pandang ruang peserta didik.
Menurut Nurjanah dan Juliana (2020), kemampuan pandang ruang merupakan
kemampuan pada diri peserta didik dalam memahami sebuah objek pada suatu ruang
dengan tepat. Kemampuan ini perlu ditingkatkan untuk menunjang pembelajaran pada

pokok materi geometri.
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Berdasarkan paparan tersebut, peneliti mengusulkan sebuah rumusan masalah:
bagaimana tingkat pengaruh penerapan warna terhadap kemampuan cara pandang

ruang peserta didik?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design. Dalam jenis penelitian pre-eksperimental design memungkinkan
terdapat variabel pengganggu karena tidak adanya kelas kontrol untuk mengontrol
variabel bebas yang diteliti. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah one group
pretest-posttest design. Peneliti memastikan bahwa sampel yang diteliti belum
mendapatkan perlakuan sama sekali untuk menghindari intervensi yang terjadi diluar
treatment. Peneliti memastikan bahwa peserta didik yang dijadikan sampel belum
mendapatkan materi bangun ruang sisi datar yang akan digunakan sebagai materi pada
saat treatment. Peneliti hanya memberikan pre-treatment sebelum peserta didik
diberikan pretest yaitu dengan menjelaskan materi bangun ruang sisi datar secara
singkat namun menyeluruh. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
SMP Al-Mi’raj Talang Kabupaten Tegal. Sampel diambil secara kesuluruhan (total
sampling) sebanyak 39 peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan cara
pandang ruang geometri yang terdiri dari 5 soal uraian. Tes tersebut disusun
berdasarkan indikator cara pandang ruang menurut Simmons (2003) yaitu (1) persepsi
posisi; (2) persepsi ukuran; (3) persepsi bentuk; (4) persepsi jarak. Instrumen tersebut
diberikan sebelum treatment (pretest) dan setelah treatment (posttest).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t berpasangan yang
dilanjutkan dengan uji n-gain score. Hasil uji n-gain score dikonsultasikan dengan tabel
kategori tafsiran efektivitas n-gain score menurut Hake (dalam Ramadhan & Tarsono,

2020) sebagai berikut.
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Tabel 1. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>75 Efektif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti memberikan pretest sebagai gambaran awal kemampuan cara pandang
ruang peserta didik sebelum dilakukan treatment. Peneliti menerapkan warna pada saat
proses pembelajaran dengan menggunakan spidol tiga warna pada saat memberikan
ilustrasi bangun ruang sisi datar di papan tulis. Pemberian warna pada ilustrasi ini
bertujuan untuk meningkatkan cara pandang ruang peserta didik. Peneliti memberikan
posttest untuk mengukur kemampuan cara pandang ruang peserta didik setelah
diberikan treatment penerapan warna pada saat proses pembelajaran.

Data pretest dan posttest dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
shapiro-wilk dengan bantuan SPSS sebagai uji prasyarat sebelum pengujian t
berpasangan dilakukan. Adapun ringkasan hasil uji shapiro-wilk sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No Variabel Sig.
1 Pretest 0,248
2 Posttest 0,188

Hasil nilai Sig. uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25
pada data pretest adalah 0,248. Sedangkan hasil nilai Sig. uji normalitas pada data
posttest adalah 0,188. Kedua nilai Sig. tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal.

Data pretest dan posttest kemudian diuji t berpasangan setelah data diketahui
berdistribusi normal. Hasil nilai Sig. (2-tailed) uji t berpasangan dengan menggunakan
SPSS versi 25 adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf kepercayaan yang
digunakan yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan ratarata yang
signifikan antara data pretest dan posttest.

Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji n-gain score dengan bantuan

Microsoft Excel setelah data pretest dan posttest diketahui memiliki perbedaan rata-rata
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yang signifikan. Adapun hasil rata-rata n-gain score yang diperoleh sebesar 77,624. Nilai
tersebut termasuk kedalam ketegori efektif menurut tabel kategori tafsiran n-gain score
menurut Hake (dalam Ramadhan & Tarsono, 2020). Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan warna memiliki pengaruh terhadap kemampuan cara
pandang ruang peserta didik dalam kategori efektif.

Warna dapat meningkatkan cara pandang ruang peserta didik dalam proses
pembelajaran pada pokok materi bangun ruang sisi datar(Endler, 2012)(Griffin &
Mylonas, 2019; Morimoto, Kusuyama, Fukuda, & Uchikawa, 2021). Perhatikan ilustrasi

berikut ini.

D
Gambar 1. Penerapan Warna dalam llustrasi Bangun Prisma

Gambar 1 menunjukkan penerapan warna untuk menunjukkan bidang alas pada
bangun prisma. Penggunaan warna dalam ilustrasi bangun prisma untuk menunjukkan
bidang alas dapat meningkatkan cara pandang ruang bagi peserta didik. Peserta didik
dapat mengenali bidang alas pada bangun prisma secara lebih cepat. Warna merah juga
diterapkan untuk menunjukkan elemen tinggi pada prisma. Penerapan warna biru pada
alas dan warna merah pada tinggi prisma pada Gambar 1 bertujuan untuk
menyampaikan informasi alas dan tinggi kepada peserta didik secara lebih cepat,
sehingga peserta didik dapat menangkap informasi yang dibutuhkan untuk menentukan
volume prisma dengan lebih cepat(Ninla EImawati Falabiba et al., 2014; No et al., 2020;
Susanti, Wijaya, & Khan, 2022; Wahyuningsih, 2021; Yogananti, 2015).
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Gambar 2. Kontras dalam Warna

Warna yang lebih kontras juga dapat meningkatkan perhatian peserta didik
dengan lebih baik seperti pada Gambar 2. Semakin tinggi kontras warna yang diterapkan
akan semakin tinggi perhatian peserta didik yang tercipta. Peneliti menerapkan konsep
kontras warna ini dalam ilustrasi bangun ruang yang dibuat agar perhatian peserta didik
lebih tercipta sehingga mempengaruhi cara pandang ruang mereka secara tidak
langsung(Provenzi, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat warna-warna tertentu yang
memberikan pengaruh pada tingkat atensi individu (Greene, Bell, & Boyer, 1983)
menjelaskan bahwa warna-warna yang memiliki kesan hangat, seperti merah, jingga dan
kuning ternyata memberikan pengaruh yang lebih besar pada atensi seseorang jika
dibandingkan dengan warna-warna yang memiliki kesan dingin, seperti coklat dan abu-
abu(Endler, 2012; Vattuone, Wachtler, & Samengo, 2021). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak semua warna memberikan pengaruh yang
besar pada peningkatan atensi individu. Pada studi ini, peneliti tidak memilih dan
menentukan warna-warna khusus pada saat pemberian perlakuan, yaitu ketika
menyajikan gambar-gambar kepada para subjek. Hal tersebut dapat menjadi salah satu
kemungkinan penyebab mengapa perlakuan berupa pemberian warna tidak
memberikan pengaruh pada kemampuan daya ingat subjek. Oleh karena itu, peneliti
perlu menentukan warna-warna yang memberikan efek lebih besar dalam
meningkatkan atensi individu untuk melihat pengaruhnya terhadap peningkatan

kemampuan daya ingat subjek penelitian.
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Cara pandang ruang peserta didik terlihat meningkat pada saat mereka
mengerjakan soal posttest. Mereka dapat menggambar bangun ruang sisi datar yang
dimaksud dalam soal dengan lebih baik daripada saat mengerjakan pretest. Hal ini
menjadi suatu peningkatan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran geometri
pada jenjang SMP. Pembelajaran geometri akan lebih efektif seiring dengan
kemampuan cara pandang ruang peserta didik yang tinggi(Pertiwi & Mahendra, 2017;
Wahyuningsih, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa ada pengaruh dalam kategori efektif penerapan warna terhadap
kemampuan cara pandang ruang peserta didik. Penggunaan warna dapat meningkatkan
atensi dan cara pandang peserta didik tentang bangun ruang sisi datar. Cara pandang
ruang terhadap bangun ruang perlu ditingkatkan untuk mempermudah proses
pembelajaran pada pokok materi geometri. Akan tetapi guru harus memiliki ketrampilan
khusus untuk menerapkan warna dalam upaya meningkatkan cara pandang ruang
peserta didik terhadap suatu bangun ruang misalnya dengan menggunakan spidol

berwarna pada saat memberikan ilustrasi bangun ruang pada papan tulis.

SARAN

Untuk meningkatkan proses pembelajaran khususnya pada pokok materi bangun
ruang sisi datar, guru dapat menerapkan warna ketika memberikan ilustrasi bangun
ruang kepada peserta didik. Guru dapat menggunakan spidol berwarna untuk
memberikan penekanan tertentu terhadap ilustrasi bangun ruang sisi datar yang
diberikan, misalnya memberikan arsiran pada bidang alas dengan menggunakan spidol

berwarna merah.
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